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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, peneliti menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

Pemberian reward yang dipakai oleh guru pada saat mengajar/ proses belajar sangat 

berpengaruhpada motivasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan antara 

motivasi belajar siswa pada kelasyang diberikan perlakuan pemberian reward dengan kelas 

yang hanya menggunakan model pembelajaran kooperatif. Sesuai hasil pengujian 

hipotesisdiperoleh bahwa nilai thitung20.70 >ttabel2.00. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H0 

ditolak dan H1 diterima,yang berarti terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa pada 

kelas yang menggunakan pemberian reward dengan kelas yang hanya menerapkan model 

pembelajaran kooperatif. Dari data yang diperoleh skor rata-rata motivasi belajar siswa pada 

kelas eksperimen 55.73dan kelas kontrol 18.42. Hal ini menunjukan bahwa motivasi 

belajarsiswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pemberian reward lebih tinggi di 

bandingkan  dengan motivasi belajar siswa pada kelas kontrol yang hanya menerapkan model 

pembelajaran kooperatif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, sehubungan dengan hasil penelitian ini penulis mengajukan  

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Pemberian rewardini dapat mengaktifkan siswa dalam belajar sehingga motivasi 

belajar siswa akan meningkat dan siswa lebih termotivasi dalam belajar yang lebih 

baik,namun tidak setiap proses pembelajaran guru harus memberikan perlakuan 

pemberian reward, pemberian reward hanya dapat digunakan oleh guru untuk 

menumbuhkan motivasi pada diri siswa dalam belajar. 

2. Diharapkan guru dapat berkreasi dengan mengahasilkan berbagai teknik, metode, 

pendekatan atau seperti pemberian penghargaan dalam bentuk nilai, penghargaan 

dalam bentuk benda yang intinya dapat membangkitkan gairah belajar siswa. 

Kesuksesan pembelajaran bergantung pada guru dan siswa itu sendiri. 
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